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ABSTRAK 

 Pratama, B. A. 2018. Pengembangan Instrumen Diagnostik Two-tier 

Essay Test Untuk Mengukur Kemampuan Interpretasi Konsep Usaha dan Energi. 

Skripsi, Jurusan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I Dr. Bambang Subali, M.Pd. dan 

Pembimbing II Dra. Pratiwi Dwijananti, M.Si. 

Kata Kunci: Tes Diagnostik, Two-Tier Essay, Interpretasi, Usaha dan Energi 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan instrumen tes 

diagnostik two-tier essay untuk mengukur kemampuan interpretasi grafik dan 

gambar siswa SMA dengan fokus pada materi fisika usaha dan energi. Penelitian 

ini merupakan penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang 

mengadopsi tahapan Gall&Borg  (2009) dengan subjek dalam penelitian ini 

adalah siswa SMA kelas XI IPA. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dengan wawancara dan tes produk instrumen DTTE. Dalam 

pengembangan didapatkan 5 butir soal DTTE yang valid dengan kelayakan materi 

(100%), konstruksi (95,5%), dan bahasa (100%). Pada tahap uji coba terbatas 

dilibatkan 60 siswa, 94 siswa pada tahap uji lapangan, hasil pengembangan 

menunjukan kriteria reabilitas instrumen menggunakan Cronbach’s Alpha sebesar 

(0,76) pada uji terbatas dan nilai Cronbach’s Alpha pada uji lapangan sebesar 

(0,81), perolehan hasil tersebut menunjukan instrumen DTTE memenuhi kriteria 

baik, valid dan reliabel. Berdasarkan hasil analisis didapatkan profil interpretasi 

grafik dan gambar  dengan persentase rata-rata yaitu, aspek interpretasi gambar 

(9,57%) dan aspek interpretasi grafik (9,04%). Selain itu temuan keasalahan rata-

rata yang dialami siswa diantaranya: 1. Siswa mengandalkan rumus yang mereka 

ingat, sehingga dalam memecahkan soal siswa cenderung mencocok-cocokan 

rumus untuk menemukan jawaban soal, 2. Siswa tidak paham tentang data (X,Y) 

grafik usaha, siswa menganggap jika akan menggambar grafik usaha maka nilai 

usaha harus nampak pada variabel koordinat (X,Y), 3. Asumsi yang salah dalam 

menggambar grafik siswa menganggap bahwa garis gaya pada soal menunjukan 

gambar grafik itu sendiri, 4. Siswa tidak dapat menentukan pemilihan nilai dari 

rentang data variabel yang tepat, 5. Kemampuan siswa dalam trigonometri masih 

lemah, 6. Kurangnya ketelitian siswa yang menyebabkan kesalahan dalam 

penghitungan data grafik dan jawaban soal. 
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ABSTRACT 

 

Pratama, B. A. 2018. Development of Two-tier Essay Test Diagnostic 

Instrument For Measuring An Interpretation of Energy And Work Physics, 

Physics Department, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Universitas 

Negeri Semarang. Supervisor I Dr. Bambang Subali, M.Pd. and Advisor II Dra. 

Pratiwi Dwijananti,M.Si. 

 

Keywords: Diagnostic Test, Two-Tier Essay, Interpretation, Work and Energy 

 

The purpose of this study was to develop a two-tier essay diagnostic test 

instrument to measure the ability of graphic interpretation and drawing of high 

school students with a focus on the business physics and energy materials. This 

research is a research and development (Research and Development) which adopt 

stage of Gall & Borg (2009) with subject in this research is high school student of 

class XI IPA. Data collection techniques used are by interviews and tests of DTTE 

instruments products. In the development, there were 5 items of valid DTTE with 

material feasibility (100%), construction (95,5%), and language (100%). At the 

limited trial stage involving 60 students, 94 students in the field test stage, the 

development results showed the instrument reliability criterion using Cronbach's 

Alpha (0.76) on the limited test and Cronbach's Alpha value on field test of (0.81), 

yield indicates that DTTE instruments meet both criteria, valid and reliable. Based 

on the analysis results obtained graphic and image interpretation profiles with the 

average percentage that is, the aspect of image interpretation (9.57%) and aspects 

of graph interpretation (9.04%). In addition, the findings of average problems 

experienced by students include: 1. Students rely on formulas that they remember, 

so that in solving the problem students tend to match the formula to find answers 

about, 2. Students do not understand about the data (X, Y) business chart , the 

student assumes that if you are going to draw a business graph then the business 

value should appear on the coordinate variables (X, Y), 3. The wrong assumption 

in drawing the student chart assumes that the line style on the matter shows the 

graphic itself, 4. The student can not determine the election the value of the 

appropriate range of data variables, 5. The ability of students in trigonometry is 

still weak, 6. Lack of student accuracy that causes errors in the calculation of 

graph data and answer questions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1   Latar Belakang 

 Ilmu pengetahuan merupakan kumpulan dari pengalaman-pengalaman 

serta pengetahuan-pengetahuan yang tersusun secara sistematis, dimana masing-

masing dari bagian tersebut bergantung satu sama lain (Syafiie, 2015). Mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam berfungsi untuk memberikan pengetahuan 

tentang lingkungan alam, mengembangkan keterampilan, wawasan, dan kesadaran 

teknologi dalam kaitan dengan pemanfaatannya bagi kehidupan sehari-hari 

(Perwitasari, 2015). Fisika merupakan salah satu cabang dari Ilmu Pengetahuan 

Alam. Fisika bukan hanya sekedar pengetahuan yang berupa fakta, konsep, dan 

prinsip, namun juga suatu proses pembelajaran yang memberikan pengalaman 

langsung pada siswa dalam memahami alam sekitar secara ilmiah. Pembelajaran 

Fisika memiliki tujuan agar siswa dapat lebih berpikir dengan pola pikir yang 

ilmiah tentang segala sesuatu, terlebih mengenai alam sekitar (Syafiie, 2015). 

 Fisika merupakan salah satu cabang ilmu sains yang setiap pemahaman 

konsepnya saling berhubungan, pemahaman suatu konsep oleh siswa sangat 

berpengaruh dalam mempelajari konsep-konsep lainnya. Menurut 

Fetherstonhaugh dan Treagust (1992) yang dikutip Siswaningsih et al (2015), 

siswa mungkin saja mengikuti proses pembelajaran pada topik tertentu dengan 

baik, mengerjakan tes dengan hasil yang cukup baik, namun tetap tidak mengubah 

gagasan awal mereka yang bersinggungan terhadap topik tersebut meskipun 
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bertolak belakang dengan 



2 

 

 

 

konsep ilmiah yang diajarkan. Pada umumnya pemahaman siswa mengenai 

konsep sains dan fenomena sains merupakan bagian dari kunci di berbagai 

kurikulum sains. Untuk mengukur keefektifan pembelajaran kelas dan untuk 

memfasilitasi pemahaman siswa mengenai konsep sains, maka tes evaluasi harus 

telah siap tersedia untuk digunakan oleh guru (Adodo, 2013). Untuk itu mengukur 

tingkat pemahaman dan mengidentifikasi penguasaan konsep siswa tidak kalah 

pentingnya dengan mengajarkan konsep pada siswa. Mengetahui tingkat 

pemahaman dan penguasaan konsep siswa akan mempermudah guru untuk 

memperbaiki pemahaman siswa yang bertolak belakang dengan konsep ilmiah 

yang seharusnya. Salah satu aspek kognitif dalam kategori pemahaman adalah 

interpretasi, yaitu kemampuan untuk mengubah informasi dari satu bentuk ke 

bentuk lainya. Pengetahuan interpretasi grafik dan data dalam bidang sains dan 

pembelajaran sains adalah penting bagi siswa untuk memiliki kompetensi ini. 

Namun, banyak siswa sekolah dasar, menengah hingga mahasiswa yang masih 

memiliki kesulitan dalam menggunakan, menafsirkan, dan memahami grafik dan 

data (Mustain, 2015). Untuk mengidentifikasi dan memperbaiki pemahaman 

interpretasi siswa maka, digunakan instrumen tes diagnostik untuk mengukur 

tingkat kemampuan interpretasi dan mengidentifikasi letak kesalahan siswa dalam 

pada materi usaha dan energi, sehingga upaya untuk membenahi kesalahan siswa 

dapat dilakukan dengan efektif. Banyak tekhnik yang digunakan pada pengukuran 

tingkat pemahaman dan mengidentifikasi letak kesalahan siswa dalam materi 

usaha dan energi. Kombinasi atau salah satu dari concept mapping, prediction, 

observation, description, interviews on facts and events, interview on concepts, 
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word association, and diagnostic test merupakan tekhnik yang paling banyak 

digunakan (Bayrak, 2013). 

 Salah satu tekhnik pengukuran tingkat pemahaman dan mengidentifikasi 

letak kesalahan siswa dalam materi usaha dan energi yaitu tes diagnostik. Tes 

diagnostik adalah perangkat penilaian yang terkonsentrasi pada kesulitan belajar 

siswa yang terulang terus menerus, dimana kesalahan itu belum terpecahkan dan 

menyebabkan kesulitan belajar pada siswa (Gurel, et all, 2015).  Guru dapat 

menggunakan tes diagnostik ini untuk evaluasi sumatif dan evaluasi formatif. 

Apabila guru menggunakan tes diagnostik untuk evaluasi sumatif maka akan 

dapat melihat dampak dari kekurangan atau kelebihan metode pembelajarannya, 

yang dapat memberikan umpan balik untuk pembelajaran selanjutnya. Dan 

apabila guru menggunakan tes diagnostik ini untuk evaluasi formatif maka guru 

akan dapan mengetahui tingkat pemahaman kognitif siswa dan miskonsepsi siswa 

(Adodo, 2013). 

 Keuntungan dari tes diagnostik ini dapat digunakan sebagai test untuk 

mengidentifikasi pemahaman dan siswa dapat termotifasi untuk mencari 

kebenaran jawaban soal yang diujikan (Bayrak, 2013). Untuk mengurangi tingkat 

error karena jawaban acak dalam tes multiple choice, digunakan tes diagnostik 

two-tier multiple choice. Tes diagostik two-tier multiple choice terdiri dari dua tier 

yaitu, tier pertama berisi jawaban untuk pertayaan dan pada tier kedua berisi 

alasan untuk jawaban bagian pertama (Kanli, 2015 & Chandrasegaran et. al. 

2007). Dalam tier kedua siswa harus menuliskan tentang alasannya menjawab 

pada tier pertama, hal ini dimaksudkan supaya terlihat apakah responden hanya 
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bisa mengerjakan soal karena tahu rumus atau benar karena jawaban acak ataukah 

responden paham betul mengenai konsep yang disajikan dalam soal. 

 Tes diagnostik two-tier banyak dikembangkan dalam tier kedua. Banyak 

peneliti yang menggunakan wawancara atau multiple choise  dalam tier kedua. 

Keduanya memiliki kekurangan dan kelebihan masing-masing. Dan disetiap tier 

pertama tes diagnostik umumnya menggunakan multiple choise karena memiliki 

keuntungan dalam waktu singkat dapat digunakan pada banyak responden. Akan 

tetapi, kelemahan dari multiple choise guru tidak dapat melihat alur pemecahan 

soal oleh siswa sehingga ketelitian siswa dan kesalahan kecil yang menyebabkan 

kesalahan jawaban yang fatal tidak dapat teramati. Ketika dalam tier pertama 

responden menjawab salah dan  di-tier kedua jawaban nya benar, maka jawaban 

dari responden terebut dianggap salah. Sesuai yang dinyatakan treagust bahwa 

jawaban benar jika hanya kedua tier dijawab benar semua. Karena itu jika terjadi 

salah hitung ataupun kurang teliti dari responden ketika menjawab pada tier 

pertama, jawaban responden dianggap sebagai kesalahan, untuk meminimalkan 

hal tersebut maka digunakan essay test agar jawaban responden dapat terlihat jelas 

apakah kurang teliti atau tidak tahu mengenai jawaban soal. Jika langkah yang 

digunakan untuk menjawab first tier benar meskipun angka jawaban salah dan 

second tier benar maka jawaban dianggap benar. Oleh sebab itu dikembangkan 

suatu tes diagnostik two-tier essay untuk mengurangi error akibat ketidaktelitian 

dalam mendiagnosa kemampuan interpretasi siswa. 

 Tes diagnostik two-tier essay menghasilkan profil pemahaman konsep 

sehingga kelemahan konsep dari peserta didik dapat diidentifikasi untuk 
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selanjutnya guru dapat melakukan kebijakan akademik  untuk mengatasinya. 

Tindakan perbaikan yang dilakukan oleh guru ditujukan untuk memperbaiki 

kelemahan dan kesalahan konsep siswa yang masih bertolak belakang dengan 

konsep ilmiah dan dicapai hasil yang optimal dalam pebelajaran. 

 Hasil dari ujian nasional tahun pelajaran 2014/2015 presentase penguasaan 

materi soal fisika SMA/MA kota Surakarta hanya 41,60% siswa yang menjawab 

benar dalam materi usaha dan energi, ini adalah hasil yang paling buruk dari 

semua materi ujian nasional matapelajaran fisika SMA/MA tahu pelajaran 

2014/2015 (Kemendikbud). Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam bab 

usaha dan energi maka diperlukan penguatan konsep dan memperbaiki 

pemahaman pada siswa. Dengan menggunakan tes diagnostik mampu mengetahui 

letak kelemahan pemahaman interpretasi dan kesalahan-kesalahan siswa yang 

akan mempermudah guru dalam memperbaiki kesulitan belajar siswa dalam 

materi usaha dan energi dan harapannya siswa memdapatkan hasil belajar yang 

maksimal. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka disusun penelitian yang berjudul 

“PENGEMBANGAN INSTRUMEN DIAGNOSTIK TWO-TIER ESSAY TEST 

UNTUK MENGUKUR KEMAMPUAN INTERPRETASI KONSEP USAHA 

DAN ENERGI” 

 

1.2    Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dijabarkan rumusan 

masalah sebagai berikut : 



6 

 

 

 

1. Bagaimana karakteristik produk instrumen diagnostik yang dapat mengukur 

konsep usaha dan energi ? 

2. Bagaimana profil kemampuan interpretasi konsep siswa pada materi usaha dan 

energi ? 

3. Dimanakah letak kelemahan siswa dalam menginterpretasi konsep usaha dan 

energi  ? 

1.3   Tujuan  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui karakteristik hasil pengembangan instrumen diagnostik yang dapat 

mengukur konsep usaha dan energi 

2. Mengetahui profil kemampuan interpretasi konsep siswa pada materi usaha dan 

energi 

3. Mengetahui kelemahan interpretasi konsep siswa pada materi usaha dan energi 

1.4   Manfaat 

 Dengan disusunnya skripsi ini diharapkan memberikan berbagai manfaat 

bagi instansi, individu dan masyarakat, yaitu: 

 

1.4.1 Manfat Teoritis 

 Dilaksanakannya penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang 

evaluasi. 

 

1.4.2 Manfaat Praktis 
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Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi: 

(1)  Sekolah 

 Diharapkan dapat memberikan pandangan lebih mengenai teknik evaluasi 

yang tepat dan efektif untuk meningkatkan kualitas lulusannya. 

(2)  Guru 

 Diharapkan dapat memberikan pandangan mengenai miskonsepsi siswa 

yang menjadi hambatan/kesulitan belajar siswa dalam materi usaha dan energi 

yang nantinya dapat membantu guru dalam memperbaiki dan menguatkan konsep-

konsep siswa yang perlu untuk diperbaiki dan ditingkatkan agar dicapai hasil yang 

maksimal. 

(3)  Siswa 

 Siswa dapat termotivasi untuk belajar lebih giat setelah mengetahui apa 

kekurangannaya dalam materi usaha dan energi. Serta hasil belajar medapatkan 

hasil yang diharapkan. 

(4)  Praktikan 

 Peneliti mendapatkan produk diagnostik two-tier essay test dalam materi 

usaha dan energi yang layak digunakan sebagai instrumen evaluasi kemampuan 

interpretasi konsep dan mendapatkan pengalaman serta ilmu yang bermanfaat di 

masa mendatang. 

 

1.5 Penegasan Istilah 

1.5.1 Tes Diagnostik 

 Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah 
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pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan penguasaan terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan atau 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran tertentu (Uno & Koni, 2012: 3). Menurut 

Depdiknas (2007: 1), tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui 

kelemahan-kelemahan siswa sehingga hasil tersebut dapat digunakan sebagai 

dasar untuk memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang tepat dan sesuai 

dengan kelemahan yang dimiliki siswa. 

 

1.5.2 Pemahaman Konsep 

 Pemahaman berasal dari kata paham yang artinya mengerti benar suatu 

hal. Pemahaman muncul dari hasil evaluasi dan refleksi diri sendiri (Wenning, 

2006). Pemahaman adalah tingkatan kemampuan yang mengharapkan seseorang 

mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya 

(Purwanto, 1997). Pemahaman adalah menemukan makna dari pesan pengajaran, 

mencakup lisan, tertulis, dan komunikasi grafik (Anderson & David, 2010). 

Menurut Soedjadi (2000:14) pengertian konsep adalah ide abstrak yang dapat 

digunakan untuk mengadakan klasifikasi atau penggolongan yang pada umumnya 

dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata. Tafsiran konsep seseorang 

disebut konsepsi (persepsi), dan dapat berbeda-beda antara seseorang dengan 

orang lainnya, walaupun dalam fisika kebanyakan konsep mempunyai arti yang 

jelas, bahkan sudah disepakati para Fisikawan. Jadi pemahaman konsep adalah 

pengertian yang benar dari individu mengenai tafsiran-tafsian ilmu khususnya 

yang ada dalam ilmu fisika 
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1.5.3 Interpretasi 

Penafsiran/interpretasi diperlukan ketika ada ketidakjelasan makna atas 

teks, ketika ada perbedaan penafsiran atas suatu teks maka diperlukan sebuah 

penafsiran atasnya, penafsiran berlaku pada seluruh teks dalam lintas disiplin 

ilmu. Penafsiran itu sendiri berasal dari bahasa arab yaitu tafsir yang berarti 

menerangkan atau menyatakan, kata ini diambil dari kata tafsirrah yaitu perkakas 

yang digunakan tabib/ dokter untuk mengetahui penyakit orang yang sakit. 

penafsiran merupakan upaya mencari arti atau makna atau maksud sesuatu 

konsep/kata/istilah, menguraikan atau mendeskripsikan arti atau makna atau 

maksud dari konsep/ kata/istilah dengan maksud agar jelas atau terang artinya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tes Dagnostik 

 Tes adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakan atau sejumlah 

pertanyaan yang harus dijawab oleh peserta didik untuk mengukur tingkat 

pemahaman dan penguasaan terhadap cakupan materi yang dipersyaratkan atau 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran tertentu (Uno & Koni, 2012 : 3). 

Sedangkan diagnostik berasal dari kata diagnosis yang berarti mengidentifikasi 

penyakit-penyakit yang dihadapi seseorang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tes diagnostik adalah pertanyaan atau tugas yang wajib dijawab oleh individu 

untuk meninjau kekurangan dalam pemahaman dan penguasaan materi yang 

menyebabkan ketidaktercapaian tujuan pembelajaran. Menurut Depdiknas (2007: 

1), tes diagnostik adalah tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan-

kelemahan siswa sehingga hasil tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk 

memberikan tindak lanjut berupa perlakuan yang tepat dan sesuai dengan 

kelemahan yang dimiliki siswa. 

 Ditjen Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah (2007) menyatakan 

bahwa karakteristik tes diagnostik yaitu: (a) dirancang untuk mendeteksi kesulitan 

belajar siswa, karena itu format dan respons yang dijaring harus didesain memiliki 

fungsi diagnostik, (b) dikembangkan berdasar analisis terhadap sumber-sumber 

kesalahan atau kesulitan yang mungkin menjadi penyebab munculnya masalah 

(penyakit) siswa, dan (c) digunakan bentuk selected response (misalnya bentuk
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pilihan ganda) dan disertakan penjelasan mengapa memilih jawaban tertentu 

sehingga dapat meminimalisasi jawaban tebakan, dan dapat ditentukan tipe 

kesalahan atau masalahnya. 

 

2.2 Two-tier Test 

 Treagust (2006) menyatakan bahwa pengembangan tes diagnostik dua 

tingkat (2-tier) dapat digunakan sebagai cara yang efektif untuk mengukur 

konsep-konsep siswa. Tier pertama dari setiap item dalam tes adalah pernyataan 

proposional dan bagian dari peta konsep yang dibuat dalam bentuk pilihan ganda. 

Tier kedua berisi alasan yang harus dipilih oleh siswa yang menjelaskan jawaban 

pada tier pertama dan dalam bentuk pilihan ganda. Himpunan alasan terdiri dari 

jawaban ilmiah dan kesalahan pemahaman konsep yang mungkin dimiliki oleh 

siswa. Dalam penelitian ini digunakan essay tes dalam tier pertama karena untuk 

memudahkan identifikasi apakah siswa paham konsep atau hanya hafal rumus. 

 

2.3 Pemahaman Konsep 

 Pemahaman berarti dapat menemukan makna dari pembelajaran yang 

diterima mencakup secara lisan, tertulis, atau komunikasi grafik. Seseorang 

dikatakan paham jika orang itu mengerti benar suatu masalah atau fenomena. 

Pemahaman muncul dari hasil evaluasi dan refleksi diri. Dalam dunia pendidikan 

pemahaman dapat berarti pemikiran siswa terhadap suatu kejadian yang sejalan 

dengan konsep ilmiah yang diajarkan. Siswa akan dapat menjelaskan kembali dan 

memecahkan masalah dengan penjelaan dan solusi yang tepat jika siswa paham 
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dengan konsep yang diajarkan. Indikator siswa memiliki pemahaman terhadap 

suatu konsep yaitu siswa dapat membedakan, mengidentifikasi,dan menjelaskan 

beberapa fenomena yang disajikan, serta dapat memperkirakan dan menentukan 

tindakan yang akan dilakukan berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya. 

 Konsep adalah hasil belajar dan menjadi pondasi untuk menyelesaikan 

segala permasalahan. Konsep yang dianggap benar adalah konsep yang 

dikemukakan oleh ilmuan. Konsep yang dimiliki oleh seseorang disebut konsepsi. 

Konsep yang dimiliki yang dimiliki ilmuan disebut konsepsi ilmuan, konsep yang 

dimiliki guru disebut konsepsi guru, konsep yang dimiliki siswa disebut konsepsi 

siswa (Lestari et al, 2015).  

 Pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian 

seperti mampu mengungkap suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang 

lebih dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu 

mengaplikasikannya. Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman konsep adalah kemampuan menangkap pengertian-pengertian seperti 

mampu memahami dan mengerti apa yang diajarkan, mengetahui apa yang sedang 

dikomunikasikan, memberikan penjelasan rinci memakai kata-kata sendiri, 

menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan suatu objek serta mampu 

mengungkapkan suatu materi yang disajikan kedalam bentuk yang lebih dipahami 

(Vestari, 2009: 16). 

Siswa memahami ketika mereka menghubungkan pengetahuan baru dan 

pengetahuan lama mereka. Lebih tepatnya pengetahuan yang baru masuk 

dipadukan dengan skema-skema dan kerangka-kerangka kognitif yang telah ada. 
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Pengetahuan konseptual menjadi dasar untuk memahami. Proses kognitif dalam 

kategori kognitif meliputi menafsirkan, mencontohkan, mengklarifikasikan, 

merangkum, menyimpulkan, membandingkan dan menjelaskan (Anderson & 

David, 2010: 105-106). 

 

2.3 Interpretasi 

Penafsiran/interpretasi diperlukan ketika ada ketidakjelasan makna atas 

teks, ketika ada perbedaan penafsiran atas suatu teks maka diperlukan sebuah 

penafsiran atasnya, penafsiran berlaku pada seluruh teks dalam lintas disiplin 

ilmu. Penafsiran itu sendiri berasal dari bahasa arab yaitu tafsir yang berarti 

menerangkan atau menyatakan, kata ini diambil dari kata tafsirrah yaitu perkakas 

yang digunakan tabib/ dokter untuk mengetahui penyakit orang yang sakit. 

penafsiran merupakan upaya mencari arti atau makna atau maksud sesuatu 

konsep/kata/istilah, menguraikan atau mendeskripsikan arti atau makna atau 

maksud dari konsep/ kata/istilah dengan maksud agar jelas atau terang artinya. 

Dalam bidang pendidikan dan sains menafsirkan terjadi ketika siswa dapat 

mengubah informasi dari satu bentuk kebentuk lainnya. Menasirkan berupa 

pengubahan kata menjadi kata-kata lainnya, pengubahan gambar dari kata-kata, 

kata-kata jadi gambar, kata-kata jadi angka, dan seterusnya. Guna memastikan 

bahwa yang diakses adalah kemampuan untuk menafsirkan, bukan mengingat, 

informasi dalam tugas dan assesmennya harus baru. Baru disini berarti siswa 

belum pernah menjumpai dalam aktivitas pembelajaran. Jika informasinya tidak 

baru, kita tidak dapat memastikan apakah yang diakses kemampuan untuk 
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menafsirkan atau mengingat. Syarat bahwa informasi dalam tugas assesmennya 

baru juga berlaku untuk menguji kemampuan-kemampuan dalam kategori-

kategori proses dan proses-proses kognitif diluar mengingat. Untuk mengakses 

proses-proses kognitif yang tinggi, tugas assesmennya harus dapat menjamin 

bahwa siswa tidak akan bisa menjawab secara tepat hanya dengan mengandalkan 

ingatan (Anderson & David, 2010: 106-107). 

2.4 Usaha dan Energi 

2.4.1. Usaha 

Kata “usaha” atau “kerja” memiliki berbagai arti fisika bagaimana 

dikerahkannya gaya pada benda, hingga benda berpindah, Usaha yang dilakukan 

pada sebuah benda oleh gaya tetap (𝑭) (baik besar maupun arahnya) didefinisikan 

sebagai hasil kali besar perpindahan (𝒔), dengan komponen gaya yang sejajar 

dengan perpindahan itu. 

 

Gambar 2.4.1 Balok yang ditarik oleh gaya F dan berpindah sejauh s 

Dalam bentuk persamaan dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝑊 = 𝑭. 𝒔 = 𝐹 𝑠 𝐶𝑜𝑠 𝜃 

Usaha adalah besaran skalar bernilai positif apabila perpindahan dan gaya 

memiliki tanda yang sama, dan bernilai negatif apabila perpindahan dan gaya 

memiliki arah yang berlawanan. Dimensi usaha adalah dimensi gaya kali dimensi 
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jarak. Satuan kerja dan energi dalam SI adalah joule (J), yang sama dengan hasil 

kali newton dan meter (Tipler, 1991: 156-157) 

1 𝐽 = 1 𝑁𝑚 

usaha total oleh berbagai gaya yang bekerja pada suatu benda diperoleh dengan 

cara menjumlahkan aljabar usaha-usaha tersebut: 

𝑊𝑡𝑜𝑡 = 𝑊1 + 𝑊2 + 𝑊3 + ⋯ + 𝑊𝑛 

   

 2.4.2. Energi 

Energi dapat menyebabkan perubahan pada benda atau lingkungan. 

Perubahan tersebut dapat terjadi dengan berbagai cara. Mobil yang melaju dapat 

mengubah mobil itu sendiri, orang, atau benda-benda pada lintasannya. Energi 

untuk menggerakkan mobil ini berasal dari energi yang tersimpan dalam bensin, 

yang biasa disebut energi kimia. Seperti halnya energi kimia bensin yang dapat 

menyebabkan mobil dan penumpang berpindah tempat (melakukan usaha), secara 

lebih sederhana kita dapat mendefinisikan energi sebagai “kemampuan untuk 

melakukan usaha”. Definisi sederhana ini tidak terlalu tepat, atau tidak tepat benar 

untuk semua bentuk energi. Sebagai contoh, setiap benda yang bersuhu lebih dari 

0 K memiliki energi panas. Semakin tinggi suhu benda, semakin besar energi 

panasnya, dan sebaliknya. Namun, untuk menurunkan suhu benda sehingga lebih 

rendah dari suhu lingkungan, justru usaha harus dilakukan pada benda itu. 

 

2.4.2.1 Energi Kinetik 

Energi kinetik adalah energi yang dimiliki benda karena geraknya (atau 
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kecepatannya). Anak panah yang lepas dari busurnya memiliki energi kinetik, 

sehingga anak panah dapat melakukan usaha, yaitu menancap pada sasaran 

(Marthen, 2013: 118). 

Kita telah mengetahui bahwa energi kinetik bergantung pada massa dan 

kelajuan benda. Sekarang mari turunkan rumus energi kinetik secara kuantitatif. 

 

Gambar 2.4.2 Benda bermassa m didorong 

dengan gaya F dan berpindah sejauh ∆𝑥 

 

Perhatikan sebuah benda bermassa m yang diam pada permukaan licin. 

Ketika gaya konstan diberikan selama benda berpindah sejauh ∆𝑥 (Gambar 2.4.2), 

benda akan bergerak dengan percepatan a konstan sampai kecepatan akhir v. 

Usaha yang dilakukan oleh benda 𝑊 = F. ∆x = 𝑚. 𝑎. ∆𝑥. Jika kelajuan awal 

adalah 𝑣𝑖 dan kelajuan akhir adalah 𝑣𝑓, maka 

𝑣𝑓
2 = 𝑣𝑖

2 + 2𝑎∆𝑥 

Dengan mensubtitusi 
1

2
(𝑣𝑓

2 − 𝑣𝑖
2) untuk 𝑎. ∆𝑥 kedalam persamaan usaha 

kita dapatkan 

𝑊 =
1

2
𝑚𝑣𝑓

2 −
1

2
𝑚𝑣𝑖

2 = ∆𝐸𝑘 

Besaran 
1

2
𝑚𝑣 dinamakan energi kinetik. Besaran ini adalah besaran 

sekalar yang bergantung pada massa dan kelajuan partikel 
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𝐸𝑘 =
1

2
𝑚𝑣2 

 2.4.2.2. Energi Potensial 

Gravitasi konstan 

Dalam banyak hal, usaha yang dilakukan pada suatu sistem tidak 

menghasilkan perubahan energi kinetik sistem melainkan disimpan dalam bentuk 

energi potensial. Secara umum kita dapat menyatakan energi potensial gravitasi 

konstan: 

𝐸𝑝 = 𝑚𝑔ℎ 

dengan h adalah ketinggian yang diukur dari bidang acuan. 

 

Gravitasi Newton 

Energi potensial gravitasi newton dapat dinyatakan dengan persamaan: 

𝑊 = −𝐺
𝑀𝑚

2𝑅𝑡𝑜𝑡
 

tanda negatif menunjukan  bahwa untuk memindahkan suatu benda dari posisi 

tertentu ke posisi lain yang jaraknya lebih jauh dari pusat planet diperlukan energi, 

G adalah konstanta gravitasi, M adalah massa planet dan m adalah massa 

benda,dan 𝑅𝑡𝑜𝑡 adalah jarak yang diukur dari pusat planet seperti yang ditunjukan 

Gambar 2.4.3. 
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Gambar 2.4.3. Satelit memiliki energi potensial 

gravitasi pada ketinggian tertentu 

 

Energi Potensial Pegas 

 

Gambar 2.4.4. Pegas yang meregang karena beban W (a) Kondisi pegas sebelum 

diberi beban W (b) Pegas merenggang sepanjang ∆𝑥 karena beban. 

Energi potensial pegas dapat dinyatakan dengan persamaan: 

𝑊𝑝𝑒𝑔𝑎𝑠 = −
1

2
𝑘(𝑥1

2 − 𝑥0
2) 
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𝑊𝑝𝑒𝑔𝑎𝑠 = −
1

2
𝑘∆𝑥2 

Disini ∆𝑥 adalah simpangan yang diukur dari posisi acuan xo  seperti yang 

ditunjukan Gambar 2.4.4(a) hingga 𝑥1 Gambar 2.4.4(b). 

2.4.3. Daya 

Laju dilakukannya usaha disebut daya. Dengan kata lain daya adalah 

cepatnya energi dipindahkan. Sesuai pengertian tentang daya tersebut, daya P, 

dapat dihitung dengan membagi usaha dengan waktu. Usaha yang dilakukan oleh 

gaya F yang bekerja pada partikel selama selang waktu dt adalah 

𝑑𝑊 = 𝐹. 𝑑𝑠 = 𝐹. 𝑣𝑑𝑡 

Laju usaha yang diakukan gaya adalah daya masukan P gaya tersebut  

𝑃 =
𝑑𝑊

𝑑𝑡
= 𝑭. 𝒗 

Satuan SI untuk daya, satu joule per sekon, dinamakan satu watt (W) 

1 𝑤𝑎𝑡𝑡 =
1 𝑗𝑜𝑢𝑙𝑒

1 𝑠𝑒𝑘𝑜𝑛
 

Dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam peralatan teknik, seperti 

pompa,mesin mobil, mesin motor. Dayanya dinyatakan dalam daya kuda atau 

hourse power (hp).  

1 ℎ𝑝 = 746 𝑊 

1 hourse power setara dengan 746 watt. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Pembelajaran sains terutama fisika penguasaan konsep merupakan salah 

satu kunci keberhasilan dari pembelajaran, dengan mengetahui konsep alternatif 

siswa atau miskonsepsi maka kelemahan belajar siswa dapat diketahui sehingga, 

remidiasi pembelajaran akan lebih akurat dan efesien untuk mendapatkan hasil 

pembelajaran maksimal, seperti yang ditunjukkan oleh Gambar 3.1 

Dalam pembelajaran sains konsep adalah hal yang sangat penting agar 

tujuan pembelajaran sains dapat dicapai secara optimal, akan tetapi dalam 

kegiatannya, konsep yang disampaikan dan konsep yang diterima oleh anak sering 

kali berbeda, hal ini akan mengakibatkan kesalahan penafsiran siswa dalam 

memecahkan masalah-masalah sains yang disajikan, kesalahan pemahaman anak 

yang bertolak belakang dengan konsep yang diajarkan dikenal dengan 

muskonsepsi, selain karena miskonsepsi tidak sedikit peserta didik yang tidak 

paham mengenai konsep yang diajarkan akan tetapi, jika anak disajikan dengan 

suatu masalah dapat menyelesaikannya dengan rumus yang cepat dan ringkas, hal 

ini disebabkan karena siswa hanya hafal rumus untuk menyelesaikan soal, dan 

ketika soal yang disajikan dibuat lebih variatif maka siswa tersebut akan kesulitan 

untuk memecahkan soal tersebut, meskipun soal yang disajikan memiliki 

karakteristik yang sama dengan soal yang dapat dikerjakan oleh siswa. 

Untuk mencapai standar kompetensi lulusan yang diharapkan maka dalam 

proses pembelajaran harus memenuhi indikator-indikator yang diharapkan yaitu 

pemahaman konsep siswa, untuk mengetahui indikator-indikator yang dicapai 

siswa maka diperlukan tes diagnostik untuk mengetahui penguasaan konsep 
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siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Kerangka Berpikir 

 Maka dari itu dikembangkan diagnostik two-tier essay test untuk 

mengukur 

kemampuan interpretasi konsep siswa. Dengan mengetahui miskonsepsi siswa 

maka dapat dilakukan remidial untuk memperbaiki miskonsepsi pada siswa, 

harapannya tidak terjadi pemahaman yang bertolak belakang antara konsep sains 

Tujuan Pembelajaran 

Sains 

Indikator Pemahaman Konnsep 

Interpretasi Evaluasi 

Tes Diagnostik Miskonsepsi 

Tes Diagnostik  

Two-tier Essay 

Kelemahan Belajar Siswa 

Remidiasi 
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dan konsep alternatif siswa, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

optimal. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:  

1. Instrumen diagnostik yang dikembangkan memuat proses aspek kognitif 

memahami yaitu interpretasi grafik dan gambar. Instrumen diagnostik 

dikembangkan  melalui soal two-tier essay dengan komposisi aspek yaitu, 

interpretasi gambar (60%) dan interpretasi grafik (40%). Hasil uji validitas 

ahli dan validitas butir soal serta reabilitas butir soal menunjukan bahwa 

instrumen diagnostik two-tier essay test valid dan reliabel 

2. Hasil profil pemahaman siswa melalui analisis jawaban siswa dari soal 

diagnostik two-tier essay test menunjukan persentase rata-rata yaitu, aspek 

interpretasi gambar (9,57%) dan aspek interpretasi grafik (9,04%) 

3. Kesalahan rata-rata siswa dalam interpretasi yaitu,  

a. Siswa mengandalkan rumus yang mereka ingat, sehingga dalam 

memecahkan soal siswa cenderung mencocok-cocokan rumus untuk 

menemukan jawaban soal,  

b. Siswa tidak paham tentang data (X,Y) grafik usaha, siswa menganggap 

jika akan menggambar grafik usaha maka nilai usaha harus nampak 

pada variabel koordinat (X,Y),  
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c. Asumsi yang salah dalam menggambar grafik siswa menganggap bahwa 

garis gaya pada soal menunjukan gambar grafik itu sendiri,  

d. Siswa tidak dapat menentukan pemilihan nilai dari rentang data variabel 

yang tepat,  

e. Kemampuan siswa dalam trigonometri masih lemah,  

f. Kurangnya ketelitian siswa yang menyebabkan kesalahan dalam 

penghitungan data grafik dan jawaban soal  

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan diatas, saran yang diberikan adalah: 

1. Perlu dikembangkan instrumen diagnostik serupa pada materi lain 

sebagai alternatif bagi guru untuk mengetahui kemampuan interpretasi 

peserta didiknya. 

2. Perlu dikembangkan soal-soal dalam instrumen diagnostik two-tier essay 

test yang unik dan baru agar dapat memicu semangat siswa sehingga 

dalam mengakses kemampuan interpretasi siswa didapatkan hasil yang 

maksimal. 
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